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mengimplementasikan amanat Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, yakni
mewujudkan guru yang berkualitas dan profesional. Hal-hal terkait dengan
proses sertifikasi masih belum sepenuhnya menggunakan sistem yaitu masih
dengan cara mendata guru yang layak mengikuti proses sertifikasi
berdasarkan kriteria masa kerja, usia, pendidikan terakhir, tugas tambahan,
prestasi mengajar, dan jumlah jam mengajar sehingga sering Kkali
menimbulkan kesulitan ketika mengusulkan guru yang layak mengikuti
proses sertifikasi dikarenakan memakan waktu yang lama saat pengurutan
ranking sertifikasi. Banyak guru yang mengeluhkan proses sertifikasi yang
tidak transparan, diantaranya guru yang usia muda serta masa kerja yang
lebih sedikit mendapat kesempatan lebih dulu menjalani proses sertifikasi
daripada guru yang sudah mempunyai pengalaman kerja yang lama dan usia
tua. Sistem pendukung keputusan merupakan proses tindakan atau aksi
dalam pemecahan masalah yang diyakini akan memberikan solusi terbaik
untuk mencapai tujuan. Dalam Sistem Pendukung Keputusan ini digunakan
metode Multi Attribute Ultility Theory (MAUT). Hasil penelitian
menggunakan metode mampu memberikan rekomendasi guru yang layak
mengikuti sertifikasi. Penerapan metode MAUT memberikan hasil akurasi
sebesar 90%, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa metode MAUT bisa
menjadi metode alternatif untuk sistem kelayakan sertifikasi guru.
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The implementation of teacher certification is the government's commitment
to implement the mandate of Law Number 14 of 2005, namely to create
qualified and professional teachers. Matters related to the certification process
are still not fully using the system, namely still by recording teachers who are
eligible to take part in the certification process based on criteria for years of
service, age, last education, additional assignments, teaching achievement,
and number of teaching hours so that it often creates difficulties when
proposing teachers who are eligible to take part in the certification process
because it takes a long time to rank the certification. Many teachers complain
about the non-transparent certification process, including teachers who are
young and have less years of service, who have had the opportunity to undergo
the certification process earlier than teachers who have had long work
experience and are old. A decision support system is a process of action or
action in problem solving that is believed to provide the best solution to
achieve goals. In this Decision Support System the Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) method is used. The results of the research using the method
are able to provide recommendations for teachers who are eligible to take
certification. The application of the MAUT method gives an accuracy of 90%,
the results indicate that the MAUT method can be an alternative method for
the eligibility system for teacher certification..
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A. Pendahuluan

Sertifikasi guru adalah sebuah upaya pemerintah dalam rangka peningkatan
mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang telah
diatur oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, yang
bekerjasama dengan instansi pendidikan tinggi yang kompeten dan diakhiri
dengan pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah dinyatakan
memenuhi standar profesional. Pelaksanaan sertifikasi guru merupakan komitmen
pemerintah untuk mengimplementasikan amanat Undang-Undang Nomor 14
tahun 2005, yakni mewujudkan guru yang berkualitas dan profesional [2].

Hal-hal terkait dengan proses sertifikasi masih belum sepenuhnya
menggunakan sistem yaitu masih dengan cara mendata guru yang layak mengikuti
proses sertifikasi berdasarkan kriteria masa kerja, usia, pendidikan terakhir, tugas
tambahan, prestasi mengajar, dan jumlah jam mengajar sehingga sering kali
menimbulkan kesulitan ketika mengusulkan guru yang layak mengikuti proses
sertifikasi dikarenakan memakan waktu yang lama saat pengurutan ranking
sertifikasi [11]. Banyak guru yang mengeluhkan proses sertifikasi yang tidak
transparan, diantaranya guru yang usia muda serta masa kerja yang lebih sedikit
mendapat kesempatan lebih dulu menjalani proses sertifikasi daripada guru yang
sudah mempunyai pengalaman kerja yang lama dan usia tua. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem pendukung pengambilan
keputusan yang digunakan untuk proses analisa data guru yang layak mengikuti
proses sertifikasi sehingga proses analisa data guru yang layak mengikuti proses
sertifikasi menjadi efisien. Sistem pendukung keputusan merupakan proses
tindakan atau aksi (diantara berbagai alternatif) dalam pemecahan masalah yang
diyakini akan memberikan solusi terbaik untuk mencapai tujuan. Dalam Sistem
Pendukung Keputusan ini digunakan metode Multi Attribute Ultility Theory
(MAUT).

MAUT merupakan metode di mana mencari jumlah terbobot dari nilai - nilai
yang sama pada setiap utilitas pada masing-masing atribut. Metode ini juga dapat
memproses data dari semua atribut dengan utilitas-utilitas yang berbeda. Metode
MAUT juga mampu membantu dalam mengambil keputusan dalam memilih rumah
kost berdasarkan banyaknya jenis atribut-atribut yang berbeda. Metode MAUT
juga memiliki banyak kelebihan salah satunya adalah rating kinerja pada setiap
atribut (cost dan benefit) tidak perlu dilakukan normalisasi. Normalisasi, atribut
dan utilitas dapat berdiri dengan sendiri-sendiri [13]. Dengan dipilihnya metode
MAUT, dapat dihasilkan sistem pendukung keputusan yang mampu menyelesaikan
masalah usulan kelayakan sertifikasi guru di SMAN 2 Mandau dengan perhitungan
yang sederhana, mudah dipahami, penentuan prioritas yang konsisten, dan hasil
yang efektif [14].

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan Multi Attribute Ultility Theory
(MAUT) yang pernah dilakukan antara lain pemilihan rumah kos, penilaian kinerja
dosen, penentuan penerima kredit, pemilihan pewarna rambut, rekomendasi
pemenang lomba MTQ, dan kelayakan sertifikasi guru.

B. Metode Penelitian
Proses melakukan sebuah penelitian data dan informasi yang bersifat
objektif yang akan digunakan sebagai titik acuan dalam penelitian, dengan adanya
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data-data tersebut di harapkan penelitian yang di hasilkan adalah penelitian yang
berkualitas. Proses dalam melakukan penelitian ini digambarkan dalam sebuah
diagram pada gambar 1 dibawabh ini.

Mengidentifikasi Masalah

Menganalisa Masalah

Mengumpulkan Data

Menyusun Kriteria

Perhitungan Metode MAUT

Perancangan Perangkat Lunak

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Proses tahapan yang dilakukan pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi Masalah

Penelitian biasanya dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
belum bisa dijawab oleh seorang peneliti. Untuk dapat melihat dengan jelas tujuan
dan sasaran penelitian, maka dilakukanlah identifikasi masalah. Secara umum,
identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat
dipahami sebagai suatu upaya untuk mendefinisikan masalah yang ada dan
membuat permasalahan tersebut dapat diukur dan diuji. Mudahnya, identifikasi
masalah adalah proses untuk menentukan apa saja yang menjadi bagian inti dari
sebuah penelitian. Pada penelitian ini, sumber masalah yang datang dari
pengalaman. Karena terlibat pada proses penentuan kelayakan sertifikasi guru di
SMA Negeri 2 Mandau.

2. Menganalisa Masalah

Tahapan berikutnya yaitu menganalisa masalah, pada tahap ini proses yang
dilakukan adalah mengenali masalah yang ada pada objek penelitian mulai dari
apa saja masalah yang terjadi dilapangan, dampak yang terjadi hingga menentukan
solusi dari permasalahan yang telah ditemui.

3. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan studi pustaka
dan wawancara. Pada studi kepustakaan, data-data didapat setelah mereview
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jurnal, buku dan naskah publikasi skripsi serta sumber referensi lainnya.
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan mengadakan pertemuan
dan wawancara dengan pimpinan SMA Negeri 2 Mandau.
4. Menyusun Kriteria
Tahap Menyusun kriteria dilakukan agar data yang diolah pada sistem nantinya
sesuai dengan yang diharapkan, setelah melakukan pengumpulan data maka
kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan guru mengikuti sertifikasi
di SMA Negeri 2 Mandau adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kriteria

Kriteria Keterangan

C1 Masa Kerja

C2 Usia

C3 Pangkat/Golongan
C4 Tugas Tambahan
C5 Prestasi Kerja

5. Perhitungan Metode MAUT

Setelah dilakukan penentuan nilai bobot maka langkah selanjutnya akan dilakukan
perhitungan menggunakan metode MAUT. Berikut adalah proses perhitungan yang
dilakukan. Perhitungan rating sub-kriteria pada setiap kriteria, tahap selanjutnya
adalah memberikan bobot preferensi dari setiap kriteria pengusul.

6. Perancangan Perangkat Lunak

Proses perancangan sebuah sistem, diperlukan beberapa alat bantu antara lain use
case digaram, activity diagram, dan class diagram.

6.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah satu dari berbagai jenis diagram UML (Unified Modelling
Language) yang menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan aktor. Use
Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem dengan
sistemnya.

6.2 Activity Diagram

Activity diagram yaitu diagram yang dapat memodelkan proses-proses yang
terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu sistem digambarkan secara
vertikal.

6.3 Class Diagram

Class diagram atau diagram kelas adalah salah satu jenis diagram struktur pada
UML yang menggambarkan dengan jelas struktur serta deskripsi class, atribut,
metode, dan hubungan dari setiap objek. la bersifat statis, dalam artian diagram
kelas bukan menjelaskan apa yang terjadi jika kelas-kelasnya berhubungan,
melainkan menjelaskan hubungan apa yang terjadi.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Menyusun Data Alternatif, Kritera dan Bobot

Tahapan awal yang harus dilakukan ialah menentukan kriteria-kriteria dalam
penentuan guru yang layak untuk mengikuti sertfikasi.
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Tabel 2. Alternatif

Alternatif Nama
Al Gurul
A2 Guru?2
A3 Guru3
A4 Guru4
A5 Gurub

Tahap selanjutnya menyusun kriteria dilakukan agar data yang diolah pada
sistem nantinya sesuai dengan yang diharapkan, setelah melakukan pengumpulan
data maka kriteria yang digunakan dalam menentukan guru yang layak mengikuti

sertifikasi guru adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Data Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Masa Kerja 0.3

C2 Usia 0.2

C3 Pangkat/Golongan 0.15
C4 Tugas Tambahan 0.2

C5 Prestasi Kerja 0.15

Proses berikutnya dilakukan pembobotan untuk masing-masing kriteria yaitu
sebagai berikut:
1. Pembobotan Kriteria Masa Kerja
Pemboboton nilai masa kerja yang dilakukan adalah membuat range nilai yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Masa Kerja

Range Nilai Bobot
4.6 - 5.5 Tahun 5
3.6 — 4.5 Tahun 4
2.6 - 3.5 Tahun 3
1.6 — 2.5 Tahun 2
0 - 1.5 Tahun 1

2. Pembobotan Kriteria Usia

Pemboboton usia yang dilakukan adalah membuat range nilai yaitu sebagai
berikut:

Tabel 5. Kriteria Usia
Range Nilai Bobot
46 - 50 Tahun 5
41 - 45 Tahun 4
31 - 40 Tahun 3
26 - 30 Tahun 2
20 - 25 Tahun 1

3. Pembobotan Kriteria Pangkat/Golongan
Pemboboton pangkat/golongan yang dilakukan adalah membuat range nilai
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 6. Kriteria Pangkat/Golongan

Range Nilai Bobot
Golongan IV 4
Golongan III 3
Golongan II 2
Golongan | 1

4. Pembobotan Kriteria Tugas Tambahan
Pemboboton tugas tambahan yang dilakukan adalah membuat range nilai yaitu
sebagai berikut:
Tabel 7. Kriteria Tugas Tambahan
Range Nilai Bobot
Pengurus organisasi/asosiasi profesi Guru 5
Guru piket 4
Pembina ekstrakurikuler 3
2
1

Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Wali kelas
5. Pembobotan Kriteria Prestasi Kerja
Pemboboton nilai prestasi kerja yang dilakukan adalah membuat range nilai
yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Prestasi Kerja

Range Nilai Bobot Nilai
Sangat Baik 91-100 5
Baik 76-90 4
Cukup 61-75 3
Kurang 51-60 2
Buruk 0-50 1

2. Perhitungan Metode MAUT
Setelah dilakukan penentuan nilai bobot maka langkah selanjutnya akan dilakukan
perhitungan menggunakan metode MAUT. Berikut adalah proses perhitungan yang
dilakukan. Perhitungan rating sub-kriteria pada setiap kriteria, tahap selanjutnya
adalah memberikan bobot preferensi dari setiap kriteria pengusul.
Tabel 9. Normalisasi Matriks dan Bobot Preferensi

Masa Usia Pangkat/Golongan Tugas Prestasi

Alternatif

Kerja Tambahan Kerja
Gurul 5 5 5 5 5
Guru2 2 3 3 3 3
Guru3 1 3 1 1 1
Guru4 2 2 3 3 4
Guru5 2 2 2 2 4
Nilai A- 1 2 1 1 1
Nilai A+ 5 5 5 5 5

Normalisasi Matriks ditentukan dengan rumus:
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Berikut sistematika penghitungan yang sesuai dengan penjelasan tabel-tabel
sebelumnya:

1. Gurul

Ali= i 1
5-1

Alz=21=0.25
5-1

Alz= r_ 0
5-1

Als=22=0.25
5-1

Als=22=10.25
5-1

Lakukan cara yang sama untuk alternatif yang lainnya, sehingga diperoleh hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 10. Nilai Max dan Min

Nilai Masa Usia Pangkat/Golongan Tugas Prestasi
Alternatif Kerja Tambahan Kerja
Ahmad
Budi 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Yuni Safitri  0.250 0.333 0.500 0.500 0.500
Aisyah
Putri 0.000 0.333 0.000 0.000 0.000
Aldi
Syahputra  0.250 0.000 0.500 0.500 0.750
Yogi
Kurniawan 0.250 0.000 0.250 0.250 0.750

Berikut menentukan bobot dari masing-masing kriteria. Berdasarkan hasil
wawancara maka berikut adalah nilai bobot yang diberikan.

Tabel 11. Perkalian Matrik Normalisasi Dengan Bobot Kriteria

Nilai Masa Usia Pangkat/ Tugas Prestasi  Jumlah
Alternatif Kerja Golongan Tambahan Kerja

Ahmad

Budi 0.200 0.200 0.100 0.100 0.150 0.900
Yuni Safitri  0.050 0.067 0.050 0.050 0.075 0.367
Aisyah

Putri 0.000 0.067 0.000 0.000 0.000 0.067
Aldi

Syahputra  0.050 0.000 0.050 0.050 0.113 0.300
Yogi

Kurniawan 0.050 0.000 0.025 0.025 0.113 0.250
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Hasil dari perhitungan di atas diperolah hasil sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Normalisasi Matriks

Nama Siswa Hasil Rangking Status

Ahmad Budi 0.900 1 Layak
Yuni Safitri 0.367 2 Tidak Layak

Aisyah Putri 0.067 5 Layak
Aldi Syahputra 0.300 3 Tidak Layak
Yogi Kurniawan 0.250 4 Tidak Layak

Berdasarkan hasil perangkingan pada tabel dibawah di atas, maka guru yang layak
mengikuti seleksi sertifikasi adalah guru yang memperoleh nilai >=60.

3. Hasil

Halaman Utama Sistem SPK kelayakan guru mengikuti sertifikasi merupakan
halaman yang ditampilkan saat seorang admin berhasil login ke dalam sistem.
Pada halaman utama tersebut tersedia beberapa menu yang bisa diakses oleh
seorang admin yaitu data Kkriteria, data sub kriteria, data alternatif, data penilaian,
dan data perhitungan metode MAUT. Pada gambar 2 dibawah adalah rancangan
sistem yang dibangun.

SPK KELAS
UNGGULAN O

o 4 Dashboard

MASTER OATA

Selamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di bawah. X
© Data Kriteria

& Data Sub Kriteria

Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Alternatif

% Data Alternatif

% Data Penilaian

Data Penilaian Data Perhitungan Data Hasil Akhir

Data Perhitungan MAUT

Data Hasil Akhir

Gambar 2. Halaman Utama

Halaman kriteria merupakan halaman yang memuat data kriteria yang digunakan
untuk di nilai pada sistem kelayakan guru mengikuti sertifikasi. Pada gambar 3
dibawah ini adalah rancangan sistem yang dibangun.
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SPK KELAS
UNGGULAN o 0

& Data Kriteria

Data berhasil diupdate!

BB Daftar Data Kriteria

Shaw 10 & entries Search
COEC
1 ci Nilai Akademik 10 n
2 c2 Prestasi 8 n
c3 Sanksi 65 n
4 c4 Absens| 5 n
5 cs5 Nilai Intelektual 7 u
6 c6 Nilai Kepribadian 45 n

Gambar 3. Halaman Kriteria

Halaman sub kriteria merupakan bagian dari kriteria yang dikelompokkan menjadi
range angka yaitu dengan nilai 1 sampai dengan 5. Sub kriteria yang digunakan
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.

ﬁ SPK KELAS ADMIN 9

UNGGULAN

& Data Sub Kriteria

£ Nilai Akademik (C1)
& Data Sub Kriteria

Data Alternatif 1 90-100 5 n
Data Per an 80-86 4 n
Data Perhitungan MAUT 3 70-79 n
Data Hasil Akhir 55-69 n
5  0-54 1 n

£8 Prestasi (C2)

Gambar 4. Halaman Sub Kriteria

Perhitungan metode MAUT dilakukan untuk mendapatkan nilai perbandingan dari
masing-masing alterntif. Pada gambar 5 dibawah ini adalah hasil sistem yang
dibangun.
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L SPKKELAs - 0
UNGGULAN o

Dashboard

B Data Perhitungan

BB Matrik Keputusan X

DN
1 SISWA 1 1 3 4 3 3 3

2 sIswa2 2 3 3

SISWA 1 3 1 1 1
B Data Perhitungan MAUT
4 A4 2 3 4 2
Data Hasil Akhir

S! 2 2 4 2
Nilai A+ 2 3 4 3 4 3
Nilai A- 1 2 1 1 1 1

Gambar 5. Perhitungan Metode MAUT

Perangkingan merupakan proses synthesis (nilai akhir) pada metode MAUT. Hasil
akhir pada metode MAUT diambil dari nilai alternatif yang dibandingkan
kemudian dinormalisasi untuk mengetahui hasil akhir perhitungan (final priority).
Pada gambar 6 dibawah ini adalah hasil sistem yang dibangun.

/.ng SPK KELAS ADMIN o

UNGGULAN

SR l& Data Hasil Akhir

EB Hasil Akhir Perankingan

SISWA 1

JL Kunang 75.0000 Layak
SISWA S L Sail No. 104 65.0000 Layak
SISWA 4 1L Jainuddin Sembang No. 11 45,0000 Tidak Layak
SISWA 3 JL Purwodadi No. 24 25.0000 Tidak Layak
I Data Hasil Akhir
SISWA 2 JL. Hangjebat 0.0000 Tidak Layak

Gambar 6. Hasil Perangkingan

4. Nilai Akurasi
Hasil pengujian SPK pemilihan tenaga kesehatan teladan menggunakan metode
MAUT didapatkan rumus untuk mengukur tingkat akurasi sistem dengan data asli
dari SMA N 2 Mandau. Untuk menghitung tingkat akurasi sistem:

a. Jumlah sampel guru: 30

b. Jumlah sesuai data asli: 27

c. Jumlah tidak sesuai data asli : 3
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Akurasi = x 100%

N+ Ni

di mana N adalah total sesuai, Ni adalah total tidak sesuai.
Akurasi=  —2 x 100% = 90%
27+3

Pada rumus perhitungan di atas, nilai akurasi yang dihasilkan dalam penelitian ini
sebesar 90%. Data yang digunakan sejumlah 30 data yang ada pada data asli atau
manual, yang secara seluruh sudah sesuai. Data dapat diinputkan ke dalam sistem
yang dibuat. Walaupun begitu, masih terdapat beberapa ketidaksesuaian dari hasil
perangkingan akhir, dikarenakan selisih perhitungan bobot akhir dari sistem
dengan bobot akhir dari data manual. Untuk perbedaan yang terdapat pada hasil
perhitungan data manual dan data sistem, diakibatkan karena adanya selisih dari
hasil perkalian matrik ternormalisasi dengan kriteria preferensi. Karena selisih
peringkat dari kedua data di atas tidak berbeda jauh, maka selisih tersebut tidak
mempengaruhi hasil akhir perangkingan dari data manual dan sistem.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain, telah dihasilkan SPK pemilihan kelayakan guru
untuk mengikuti sertifikasi menggunakan metode Multi-Attribute Utility Theory
(MAUT) yang mampu memberikan rekomendasi pemilihan guru yang mengikuti
sertifikasi. Penerapan metode MAUT memberikan hasil akurasi sebesar 90%, dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa metode MAUT bisa menjadi metode alternatif
untuk sistem pemilihan kelayakan guru untuk mengikuti sertifikasi. SPK ini bisa
dikembangkan dengan menggnakan metode lainnya seperti SMART, TOPSIS dan
SAW untuk pembanding dan keakuratan dari hasil penelitian.
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